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Modifikasi Oven Grieve Pemanas Batu Analog ke Digital dan Monitoring 

Depresiasi Batuan Berbasis IoT  Pada BBPMGB “LEMIGAS” 

 

Abstrak 

 

Oven pemanas batuan merupakan perangkat kritis dalam berbagai aplikasi 

industri, seperti geologi, eksplorasi mineral, dan penelitian material. Pada gedung 

Eksploitasi BBPMGB “LEMIGAS” oven digunakan sebagai pemanas batuan yang 

gunanya untuk menghilangkan kadar minyak atau zat-zat yang terkandung dalam 

batuan. Namun, oven yang digunakan masih menggunakan sistem analog. Oven 

analog sering kali mengalami masalah akurasi suhu dan kurangnya kemampuan 

untuk mengetahui depresiasi pada batuan, yang dapat berdampak pada ketepatan 

hasil dan kualitas produksi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis 

ingin modifikasi oven pemanas batuan dengan menerapkan teknologi Analog to 

Digital (ADC) dengan bertujuan untuk meningkatkan performa oven pemanas 

batuan melalui penggunaan teknologi ADC yang lebih maju dan kemampuan untuk 

memantau tingkat depresiasi pada batuan selama proses pemanasan. Selain itu, 

sistem ini akan ditingkatkan dengan teknologi Internet of Things (IoT) untuk 

memungkinkan pemantauan dan pengendalian oven secara real-time melalui 

platform online. Penggunaan teknologi ADC dan pengukuran depresiasi pada 

batuan akan memungkinkan pemahaman yang lebih baik tentang perubahan fisik 

dan kimia yang terjadi pada batuan selama proses pemanasan. Data suhu dan 

tingkat depresiasi batuan akan diunggah secara real-time ke platform IoT, 

memungkinkan pengguna untuk memantau proses pemanasan dan status batuan 

secara langsung, serta mengidentifikasi potensi perubahan yang signifikan. 

Sebelum melakukan pengujian lebih lanjut, sangat perlu melakukan kalibrasi antar 

sensor agar memastikan bahwa data yang dihasilkan akurat. Dari proses tersebut 

didapatkan selisih eror suhu sebesar 0,8°C, kelembapan 0,5%, berat 0,13gram. 

Kata Kunci: analog ke digital, depresiasi batuan, oven pemanas batuan, internet 

of things (IoT), monitoring, kalibrasi. 
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Modification of the Grieve Stone Heating Oven from Analog to Digital and Rock 

Degradation Monitoring Based on IoT at "LEMIGAS" BBPMGB. 

 

Abstract 

 

The rock heating oven is a critical device in various industrial applications, such 

as geology, mineral exploration, and material research. In the BBPMGB 

Exploitation Building 'LEMIGAS,' the oven is used as a rock heater to remove the 

oil content or substances contained within the rocks. However, the currently used 

oven still operates on an analog system. Analog ovens often encounter issues with 

temperature accuracy and a lack of ability to detect rock depreciation, which can 

impact the accuracy and quality of production results. Based on these issues, the 

author aims to modify the rock heating oven by implementing Analog to Digital 

(ADC) technology to enhance the performance of the rock heating oven through the 

use of more advanced ADC technology and the ability to monitor the level of rock 

depreciation during the heating process. Additionally, this system will be upgraded 

with Internet of Things (IoT) technology to enable real-time monitoring and control 

of the oven through an online platform. The use of ADC technology and 

measurement of rock depreciation will provide a better understanding of the 

physical and chemical changes that occur in the rocks during the heating process. 

Temperature and rock depreciation data will be uploaded in real-time to the IoT 

platform, allowing users to monitor the heating process and rock status directly, as 

well as identify potential significant changes. Before conducting further testing, it 

is essential to calibrate the sensors to ensure the accuracy of the generated data. 

From this process, a temperature error difference of 0.8°C, humidity of 0.5%, and 

weight of 0.13 grams were obtained. 

Key words: analog to digital, rock degradation, rock heating oven, internet of 

things (IoT), monitoring, calibration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

          Oven adalah suatu peralatan yang berfungsi untuk memanaskan 

ataupun mengeringkan suatu benda. Dalam setiap oven pasti memiliki 

elemen pemanas (heater) yang berfungsi untuk memanaskan fluida. Prinsip 

kerja dari elemen pemanas adalah dengan arus listrik yang mengalir pada 

elemen menjumpai resistansinya, sehingga menghasilkan panas pada 

elemen. Panas yang dihasilkan oleh elemen pemanas listrik ini bersumber 

dari kawat ataupun pita bertahanan listrik tinggi (Resistance Wire) biasanya 

bahan yang digunakan adalah niklin yang dialiri arus listrik pada kedua 

ujungnya dan dilapisi oleh isolator listrik yang mampu meneruskan panas 

dengan baik hingga aman jika digunakan. (Susanto, 2017) 

          Pada pelaksanaan Tugas Akhir ini, penulis melaksanakannya di 

BBPMGB, LEMIGAS.  LEMIGAS merupakan Balai Besar di bawah 

Direktorat Jenderal Migas, Kementerian ESDM yang menjalankan tugas 

pengujian minyak dan gas bumi yang dimulai pada tahun 2021 yang 

berfungsi sebagai Pusat Penelitian dan Pengembangan Teknologi Minyak 

dan Gas Bumi atau disingkat PPPTMGB di bawah Badan Penelitian dan 

Pengembangan ESDM, Kementerian ESDM. (Dunia, 2022) 

Saat ini penulis sedang berada di gedung Eksploitasi yang berfokus pada 

pengujian batuan. Salah satu proses pengujiannya adalah mengeringkan 

batuan untuk menghilangkan kadar air atau senyawa kimia yang terkandung 

pada batuan tersebut. Kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui 

porositas, permeabilitas dan depresiasi dari batuan tersebut.  

Porositas adalah perbandingan volume rongga-rongga pori terhadap volume 

total seluruh batuan. Sedangkan permeabilitas merupakan kemampuan 

medium berpori untuk meluluskan/mengalirkan fluida. (Nurwidyanto, 

Yustiana, & Widada, 2006) 
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          Dalam proses pemanasan batuan memerlukan suhu secara berubah- 

ubah sesuai SOP yang diperlukan. Pemanasan batuan ini menggunakan 

sebuah oven manual berbentuk analog yang dimana kenaikan suhunya akan 

diatur langsung oleh user tanpa dapat mengetahui berapa suhu yang terdapat 

pada oven tersebut, hal itu membuat user kesulitan dalam memonitor oven 

selama pemanasan. 

          Berdasarkan permasalahan yang telah disinggung diatas, penulis 

melakukan improvement, yaitu dengan memodifikasi Oven Grieve tersebut 

dari yang sebelumnya berbentuk analog menjadi digital. Hal ini bertujuan 

untuk mempermudah user dalam memonitor oven selama pemanasan. 

Penulis juga juga akan melakukan improvement dengan membuat sistem 

pengontrolan pada oven yang nantinya sistem ini akan membaca suhu aktual 

pada oven dan akan menampilkan data suhu, kelembapan dan depresiasi 

(penyusutan) pada batuan yang sedang dipanaskan. Data yang sudah 

diperolah nantinya akan ter-record ke dalam blynk yang menampilkan suhu, 

kelembapan, berat batuan, serta frafik kestabilan suhu dan penyusutan pada 

batu. Dengan menambahkan sistem IoT, melalui blynk akan dapat 

mengontrol berapa suhu yang diinginkan kapan pun dan dimana pun.  

 

1.2. Perumusan Masalah 

a. Apa perbedaan kinerja antara sistem kontrol Oven Grieve pemanas 

batuan berbasis analog dengan sistem yang telah dimodifikasi menjadi 

digital? 

b. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan modifikasi analog 

ke digital pada sistem kontrol dan monitoring Oven Grieve pemanas 

batuan? 

 

1.3. Tujuan 

a. Dapat menjelaskan perbedaan kinerja oven yang sebelumnya masih 

menggunakan sistem analog lalu setelah dimodifikasi menjadi sistem 

digital.  
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b. Dapat merancang dan mengimplementasikan modifikasi analog ke 

digital pada sistem kontrol Oven Grieve pemanas batuan 

 

1.4. Luaran 

a. Laporan Tugas Akhir 

b. Draft Artikel 

c. Draft Jurnal 

d. Alat 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan hasil pengujian alat dan analisis data yang telah 

dilakukan, penulis mendapat kesimpulan: 

a. Dengan mengubah oven yang semulanya masih menggunakan sistem 

analog kini menjadi sistem digital membuat kinerja alat lebih optimal 

dikarenakan adanya LCD pada oven, sehingga membantu user dalam 

memantau perubahan suhu, kelembapan beserta penyusutan (depresias) 

pada batuan selama proses pemanasan.  

b. Dengan mengimplementasikan modifikasi oven analog ke digital ini, 

bukan hanya sebagai monitoring, alat ini juga dapat diakses dan 

dikendalikan secara jarak jauh melalui aplikasi atau web Blynk. Hal ini 

memungkinkan pengguna untuk mengawasi proses pemanasan secara 

real-time dan mengoptimalkan performa oven dengan cepat dan efisien. 

Melalui blynk, pengguna juga dapat melihat grafik suhu dan berat. 

c. Dari proses kalibrasi yang sudah dilakukan, dapat diketahui 

perbandingan atau selisih suhu dan kelembapan antara DHT 22 dan 

Thermohygrometer, Load Cell dengan timbangan digital. Yang dimana 

data suhu dari sensor DHT 22 dibandingkan dengan data suhu dari 

Thermohygrometer hanya berselisih 0,7-1,1°C saja dengan data error 

sebanyak 0,8°C. Kelembapan yang dihasilkan dari DHT 22 dan 

Thermohygrometer berselisih 0,4-0,8% saja dengan data error 0,5°C. 

Berat dikalibrasi menggunakan timbangan digital dan Loadcell yang 

mendapat selisih antara 0,1-0,2 gram dengan data error sebanyak 0,13 

gram saja. Dari perolehan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

alat dapat berfungsi dengan baik seperti yang tertampil pada tabel 4.4 

yang di mana modifikasi oven analog menjadi oven digital berhasil dan 

berfungsi seperti yang diinginkan. LCD yang dapat menampilkan data 
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suhu, kelembapan, dan berat dari dalam oven serta perangkat IoT yang 

dapat terhubung dengan sistem dan dapat dimonitor dari jarak jauh. 

 

5.2 Saran 

          Saran yang dapat penulis sampaikan setelah membuat Tugas Akhir 

dengan judul “Modifikasi Analog ke Digital dan Mengetahui Depresiasi 

Pada Batuan Serta Monitoring Oven Grieve Pemanas Batuan BBPMGB, 

LEMIGAS Berbasis IoT” adalah sebagai berikut: 

a. Sebelum memasukkan sampel ke dalam oven, tekan push button untuk 

me-reset tampilan loadcell menjadi 0 kembali. 

b. Sebelum pengujian dan pengambilan data, pastikan kondisi jaringan 

lancar. Disarankan menggunakan wifi tesendiri agar koneksi terfokus 

hanya kepada sistem. 

c. Selama pengujian, oven harus diletakkan di tempat yang presisi. Karna 

apabila terjadi getaran sedikit saja, dapat mempengaruhi perhitungan 

loadcellnya. 

d. Pembuatan alat disarankan memperhatikan saat wiring dari mikon ke 

sensor dan komponen-komponen lainnya agar tidak terjadi kesalahan 

fatar seperti short. 
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